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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pemberdayaan perempuan korban kekerasan di kampung nelayan 

Nambangan dan Cumpat Surabaya membuahkan hasil yang memuaskan bagi para 

perempuan  di sana. Jika pada tahun – tahun sebelum ada pendampingan dari 

LSM Samitra Abhaya KPPD para perempuan kurang dilibatkan dalam di luar 

ranah domestik (rumah) karena alasan kesenjangan gender, sekarang bahkan ada 

salah satu anggota Keluarga Ibu Mandiri (KIM) yang menjadi ketua RT. Saat ini, 

perempuan di kampung nambangan tidak hanya dipandang sebagai makhluk 

kedua setelah laki – laki, karena peran mereka juga  sangat penting bagi anggota 

keluarga masing – masing dan bagi anggota masyarakat sekitar. 

Strategi pemberdayaan LSM SA- KPPD seperti mengorganisasikan 

perempuan, membentuk Kelompok Ibu Mandiri (KIM), menyelenggarakan 

Pendidikan dan Pelatihan Korban Kekerasan, membuat perempuan di kampung 

tersebut mulai bisa berfikir kritis untuk terhindar dari kekerasan dalam bentuk 

fisik, psikis, dan pengurangan hak – hak hidup. Selain itu, pembentukan 

Kelompok Usaha Bersama juga membuat ibu – ibu menjadi aktif untuk mengelola 

hasil tangkapan laut untuk dikelola dengan baik, serta dapat bernilai jual lebih. 
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B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka beberapa saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya pemberdayaan perempuan adalah : 

1. Pengupayaan untuk memperbanyak komunitas dampingan, khususnya 

pendampingan kepada perempuan agar perempuan khususnya di Surabaya dapat 

berdaya dan dapat terhindar dari kekerasan baik secara fisik, maupun psikis 

karena para perempuan sudah dapat berfikir kritis.  

2. Penggalakan kerjasama antara pemerintah (Dinas Pendidikan) dengan organisasi 

keperempuanan, LSM – LSM perempuan, maupun pihak lain untuk melakukan 

outreach terutama ke daerah – daerah tertinggal dan melakukan pendidikan gratis 

bagi penduduk perempuan miskin. Karena para perempuan miskin sangat rentan 

sekali mengalami kekerasan dalam rumah tangganya. 

 


